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ABSTRACT
Dyah Kusumastuti, Surachman
MM- Widyatama - Faculty of Bussines and Management
Widyatama University, 40125 Bandung, Indonesia
dyahk@telkom.net

In the era of globalization, graduates of higher education have to be able to
meet global job requirements. This means that they are expected to be
relevant to the users of their services, to their country and even to the world.
So, they need to have fitness for purpose or quality, relevant discipline areas,
enterprising, professional and commitment. It is a must for the graduates to
own such entrepreneurship competency to anticipate the change in society so
that they can be expected not only to be the job seeker but also the job
creator.

The aim of this research is to identify; i) entrepreneurship competency factors
required to produce such graduates; ii) learning style of the student
individually to form entrepreneurship competency.

Learning style of the student individually, it has 4 steps among “others:
Concrete Experience, Reflective Observation, Abstract Conceptualization,
Active Experimentation. We contend that these factors will require the higher
education institutions to appropriately improve their curricula and their
learning processes and through these enhance their own entrepreneurial
capacity and ability.

The samples for this study were taken from Widyatama

Key word :Development of entrepreneur competency
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1.Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi, lulusan perguruan tinggi harus dapat menyesuaikan
kebutuhan-kebutuhan pekerjaan yang global pula. Sehingga lulusan
-perguruan tinggi relevan dengan kebutuhan pemakai lulusan, negara dan
bahkan dunia. Dengan demikian lulusan diharapkan bermutu, profesional,
memiliki sikap entrepreneurship dan komitmen. Sikab entrepreneurship ini
yang terwujud sebagai kompetensi ini diperlukan guna mengantisipasi
perubahan-perubahan masyarakat sehingga lulusan perguruantinggi tidak
semata-mata sebagai pencari kerja ( job seeker). tetapi juga sebagai “ job
creator.

Untuk memenuhi tantangan abad 21 tersebut periu dikembangkan strategi
dan model pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan suasana yang
menyenangkan bagi pengajar dan pembelajar serta dapat membentuk
kemandirian lulusan dari universitasnya vyaitu memiliki kompetensi
entrepreneurship  Keberhasilan pembelajaran individu akan meningkatkan
kualitas kehidupan kerja yang selanjutnya secara individu akan menciptakan
akumulasi kompetensinya. '

Pada dasarnya manusia memiliki kemampuan dalam dirinya yang dapat digali
sehingga dapat diberdayakan dan dikembangkan. Spencer & Spencer (1993)
menggunakan istilah kompetensi untuk menggambarkan karakteristik dasar
individu pekerja, yang merupakan bagian dari kepribadiannya yang paling
dalam dan hal ini akan dapat mempengaruhi perilaku ketika ia menghadapi
suatu situasi atau melakukan suatu pekerjaan, dan pada akhirnya akan
berpengaruh pada kemampuan untuk menghasilkan prestasi kerjanya.
Interaksi antara manusia, manajemen dan teknologi akan merupakan beban
kerja tertentu bagi individu, maka dituntut individu tersebut untuk
meningkatkan kapasitas’lkemampuannya dengan belajar. Keberhasilan
belajar individu akan meningkatkan kualitas kehidupan kerja, yang
selanjutnya secara individu akan ~menciptakan

akumulasi kompetensinya, namun tidak akan berdanpak signikikan pada nilai



tambah organisasi jika kompetensi individu tidak ditransformasikan menjadi
modal organisasi.

Berdasarkan hal hal tersebut diatas maka dilakukan penelitian studi
bagaimana hubungan antara proses belajar individu dengan kompetensi
“entrepreneuirship” yang dimiliki | oleh individu tersebut , sehingga dapat
dianalisa proses belajar serta kompetensi yang dimiliki individu tersebut
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan efektivitas individu . Yang
selanjutnya dapat sebagai masukan pada proses pembelajaran di perguruan

tinggi terutama bagi program studi bisnis, manajemen dan ekonomi.

1.1 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Mengidentifikasi kompetensi “entrepreneurship” untuk mahasiswa atau
lulusan perguruan tinggi

2. Menganalisis hubungan dan pengaruh proses belajar lulusan S-1 Fakultas
Ekonomi dan Fakultas Bisnis & Manajemen terhadap kompetensinya..
Menguji apakah proses belajar mahasiswal/lulusan fakultas tersebut akan
berkorelasi positif terhadap kompetensi entrepreneurship dari mahasiswa
tersebut (Spencer & Spencer '93) dan menganalisis hubungan serta
pengaruh tersebut. '

3. Menganalisa proses belajar individu apa yang membentuk kompetensi

entrepreneurship tersebut?

1.2 Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
penyediaan informasi dibidang pembelajaran dan kompetensi individu, secara
khusus manfaat penelitian ini :

Untuk mengetahui cara belajar yang sesuai bagi mahasiswa ekonomi &
bisnis-manajemen sesuai dengan kompetensinya terutama bagi perguruan
tinggi yang mengutamakan lulusannya memiliki kompetensi entrepreneurship.
Hubungan proses belajar dengan model kompetensi dapat bermanfaat untuk

mengembangkan alat ukur pencapaian kompetensi dari suatu proses belajar.



Dari hubungan proses belajar individu dengan ‘kompetensi dapat
dikembangkan menjadi suatu imodel pengukuran pencapaian kompetensi

dari suatu sistem belajar.
Sebagai masukan kepada perguruan tinggi dalam pembuatan kurikulum dan
proses belajar perguruan tinggi agar lulusan mempunyai kemandirian serta

memiliki sikap entrepreneurship.








